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Abstract— Academic stress is a phenomenon that weakens 

students who are working on their thesis. Especially during this 

pandemic. Government policies make it increasingly difficult to 

work on a thesis. This results in academic stress. Academic stress 

can measure and influence one of the behaviors, is academic 

procrastination. The purpose of this study is to determine 

whether there is a relationship between academic stress and 

academic procrastination in students who are working on their 

thesis during the Corona Virus pandemic. The population in this 

study were students of the Faculty of Psychology in Islamic 

University of  Bandung (UNISBA) who are working on their 

thesis as many as 177 students. The research sample of 100 

students was obtained using random sampling technique. The 

data were collected using a measuring instrument in the form of 

a questionnaire that had been constructed by Rizka Hadian 

Permana.,S.Psi.,M.Psi and Lilim Halimah.,BHSc.,MHSPY 

based on Sarafino's theory (in Sarafino & Smith, 2011) and the 

Academic Procrastination questionnaire that have been 

constructed by Muhammad Sholihin.,S.Psi which is based on 

Ferarri's theory (in Ferrari, Joseph R., Judith L. Johnson, 

William G. McCown. ,1995). This research is analyzed using 

simple correlation analysis. The results of the analysis show that 

there is a negative relationship between academic stress and 

academic procrastination in Psychology students who are 

working on their thesis at the Islamic University of Bandung 

(UNISBA) during the Corona Virus Pandemic, with a 

significance value of 0.002, which means less than 0.05 (0.002 

<0.05). So it can be if academic stress has increased then 

academic procrastination will decrease, and So is, if academic 

stress has decreased then academic procrastination will increase. 

Keywords— Academic Stress, Academic Procrastination, 

Psychology Students, Thesis, Corona Virus Pandemic 

Abstrak— Stress akademik merupakan fenomena yang 

dialami oleh mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 

Terutama dalam masa pandemi ini. Adanya kebijakan 

pemerintah menyebabkan semakin sulitnya pengerjaan skripsi. 

Hal tersebut mengakibatkan Stress akademik. Stress akademik 

dapat dipengaruhi dan di mempengaruhi salah satu perilaku 

yaitu prokrastinasi akademik. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang antara stress 

akademik dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi dalam masa pandemi Virus Corona. 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Bandung (UNISBA) yang sedang 

mengerjakan skripsi sebanyak 177 mahasiswa. Sampel 

penelitian sebanyak 100 mahasiswa yang diperoleh dengan 

menggunakan Teknik random sampling. Data diambil 

menggunakan alat ukur berupa kuesioner yang telah 

dikontstrukikan oleh Rizka Hadian Permana.,S.Psi.,M.Psi dan 

Lilim Halimah.,BHSc.,MHSPY berdasarkan teori Sarafino 

(dalam Sarafino & Smith, 2011) dan kuesioner Prokrastinasi 

Akademik dengan jumlah 19 item  yang telah dikonstruksikan 

oleh Muhammad Sholihin.,S.Psi yang berdasarkan pada teori 

Ferarri (dalam Ferrari, Joseph R., Judith L. Johnson, William 

G. McCown. ,1995). Penelitian ini di analisis dengan 

menggunakan analisis korelasi sederhana. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa Terdapat hubungan negatif antara stress 

akademik dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

Psikologi yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Islam 

Bandung (UNISBA) dalam masa Pandemi Virus Corona, dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.002, yang berarti lebih kecil dari 0.05 

(0,002 < 0,05). Sehingga dapat apabila stress akademik 

mengalami peningkatan maka prokrastinasi akademik akan 

mengalami penurunan, begitu pula sebaliknya, jika stress 

akademik mengalami penurunan maka prokrastinasi akademik 

akan peningkatan. 

Kata Kunci— Stress Akademik, Prokrastinasi Akademik, 

Mahasiswa Psikologi, Skripsi, Pandemi Virus Corona 

  PENDAHULUAN 

Pada tahun 2020 ini terjadi pandemi virus Corona. 

Virus Corona merupakan salah satu jenis virus yang dapat 

menyerang sistem pernafasan. Virus ini dinamakan virus 

Covid-19. yang merupakan virus yang berevolusi dari virus 

sebelumnya yaitu virus SARS-COV dan MERS-COV . Pada 

Desember 2019, Virus Covid-19 ini menyebabkan wabah 

penyakit di Kota Wuhan, Tiongkok. Virus ini menyebar 

sangat cepat ke seluruh dunia pada Januari 2020. Kasus 

virus Corona berada di Indonesia mulai pada Bulan Maret 

2020.  

Pemerintah Indonesia mengeluarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan atau PerMenKes No. 9 Tahun 2020 tentang 

Pedoman PSBB dalam rangka Penanganan Virus Corona 

yang ditetapkan pada 3 April 2020. Kebijakan PSBB antara 

lain: Sekolah dan tempat kerja diliburkan, pembatasan pada 

kegiatan keagamaan, kerumunan di tempat/fasilitas umum, 

sosial budaya, transportasi umum kegiatan lainnya yang 

berhubungan dengan kegiatan di bidang pertahanan dan 

keamanan. (https://kemlu.go.id).  

Adanya kebijakan yang secara mendadak 

memindahkan system pembelajaran dari sekolah ke rumah 

mengakibatkan ketidaksiapan stakeholder pelaksanaan 

pembelajaran daring (www.kompasiana.com). 

Ketidaksiapan tersebut menjadikan pembelajaran daring 

kurang efektif dan optimal.  

mailto:maharani.iman@gmail.com
https://kemlu.go.id/
http://www.kompasiana.com/
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Dalam studi penelitian Psikiatri, kebijakan yang 

diterapkan mengakibatkan adanya peningkatan keluhan 

kejiwaan, termasuk kecemasan dan depresi, terjadi di 

masyarakat umum di daerah yang terkena COVID19 (Cao, 

W., Fang, Z., Hou, G., Han, M., Xu, X., Dong, J., Zheng, J., 

2020). Sebagian orang mengalami kesedihan (grief)  

(Berinato, S. 2020). Hal ini dikarenakan mereka sedang 

merasakan sesuatu yang buruk sedang terjadi, tetapi mereka 

tidak dapat melihatnya (virus) dan hal tersebut 

menghilangkan rasa aman yang dimiliki (Berinato, S. 

2020). Beberapa individu juga merasakan kemarahan 

karena mereka harus tinggal dirumah dan menghilangkan 

beberapa aktivitas yang biasa mereka lakukan. Selain ini 

pandemi ini juga mengakibatkan banyak individu yang 

mengalami ketakutan dan kecemasan yang dikarenakan 

ketidakpatsian masa depan, pekerjaan dan pendidikan yang 

mereka jalani. (Lee, S.A .2020).  

Salah satu bidang yang berdampak karena pandemi 

adalah Pendidikan. Di perguruan tinggi, peserta didik atau 

mahasiswa dituntut dan memiliki kewajiban untuk belajar, 

menyelesaikan perkuliahan, mendapatkan nilai yang baik, 

mempersiapkan diri untuk berbaur dengan masyarakat, 

masuk ke dalam dunia kerja dan ikut membantu dalam 

perkembangan negara agar menjadi lebih baik. Selain dari 

masyarakat, mahasiswa juga mendapatkan tuntutan dari 

orang tua yaitu untuk sukses dalam kuliah, mendapatkan 

nilai yang baik agar dapat mendapatkan pekerjaan yang 

layak dan dapat hidup mandiri serta membantu orang tua 

terutama dalam hal ekonomi.  

Mahasiswa tingkat akhir memiliki tugas dalam 

mengerjakan skripsi. skripsi adalah karya ilmiah yang 

diwajibkan sebagai salah satu syarat agar dapat lulus  dari 

di Perguruan Tinggi. Dalam mengerjakan skripsi 

mahasiswa akan mengalmi berbagai hambatan atau 

kesulitan. Kesulitan yang dialami yaitu  kesulitan dalam 

mencari bahan referensi atau teori yang terkait dengan 

penelitian, sulitnya bertemu dengan dosen pembimbing, 

sulitnya menyatukan atau menyamakan persepsi dan 

pendapat antara mahasiswa dan dosen pembimbing, rasa 

malas untuk mengerjakan skripsi, serta sulitnya membagi 

waktu antara skripsi dengan pekerjaan lainnya, sehingga hal 

ini dapat menimbulkan perasaan cemas, gelisah, dan 

menjadi stres. 

Selain itu mahasiswa psikologi memiliki tuntutan lebih 

dibandingkan mahasiswa jurusan lainnya. Karena 

mahasiswa psikologi memiliki ilmu dan belajar untuk 

mengerti keadaan psikologis orang lain, memahami 

bagaimana kondisi psikologis orang disekitarnya terutama 

keluarga dirumah. Sehingga ketika permasalahan karena 

virus Corona ini ada dan banyaknya tekanan yang di 

dapatkan dari berbagai pihak khususnya keluarga dirumah 

mereka harus bisa memahami, siap mendengarkan dan tetap 

mengerjakan tugas penting mereka yaitu menyelesaikan 

skripsi.  

Dikarenakan adanya tuntutan akademik, dan kebijakan 

pemerintah karena pandemic maka mahasiswa dapat 

mengalami stress akademik. Sarafino (dalam Sarafino & 

Smith, 2011) Stres akademik merupakan perasaan cemas, 

tertekan secara fisik atau psikis yang dialami mahasiswa 

dikarenakan adanya tuntutan dari dosen atau orang tua 

untuk mendapatkan nilai yang baik, dapat menyelesaikan 

tugas tepat waktu, dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan yang tidak nyaman. 

Menurut Data pra-survey yang didapatkan peneliti pada 

mahasiswa fakultas Psikologi Universitas Islam Bandung 

yang sedang mengerjakan skripsi pada saat masa pandemi 

ini, dari 68 responden yang mengisi terdapat 56 mahasiswa 

mengalami stress. Hal tersebut dikarenakan : Secara 

fisiologis banyak mahasiswa sering sakit batuk dan flu 

dikarenakan sulitnya tidur ketika memikirkan skripsi yang 

tidak ada perkembangannya, merasa pusing karena tidak 

bisa bertatap muka dengan dosen pembimbing dan teman 

sekelompok bimbingan sehingga sulit ketika berdiskusi atau 

menyatukan persepsi. Adanya perasaan cemas takut tidak 

lulus dan tertinggal oleh teman karena sulitnya mengambil 

data dan menentukan tekniknya, merasa khawatir karena 

merasa bimbingan kurang efektif dan lama dalam menerima 

feedback dari pembimbing. Stress karena sulitnya 

mengambil data dalam pandemi, merasa jenuh melakukan 

rutinitas yang itu-itu saja, tidak bisa keluar rumah 

sedangkan harus mengambil data dilapangan. Secara sosial 

adanya penghindaran ketika bertemu dengan dosen 

pembimbing karena skripsinya tidak ada perkembangan, 

menjadi malas untuk berdiskusi atau menyatukan persepsi 

antara mahasiswa dan dosen pembimbing sehingga 

mahasiswa harus berpikir kembali menggunakan sosial 

media atau cara yang lebih mudah untuk bertemu 

pembimbing.  

Selain itu banyak mahasiswa juga yang tidak memiliki 

semangat dan motivasi karena banyaknya hambatan dalam 

pengerjaan skripsi. Sulit menumbuhkan motivasi juga 

karena banyaknya waktu kosong. Sehingga selalu berpikir 

masih ada waktu sehingga menjadi malas. Mereka juga 

merasa panik apabila mengingat skripsi namun bingung 

harus mengerjakan apa dan banyaknya mahasiswa yang 

tidak yakin akan kemampuan dirinya, merasa diri mereka 

tidak bisa menyelesaikan skripsi sesuai yang mereka 

harapkan.  

Stress dapat mengakibatkan dan diakibatkan beberapa 

hal salah satunya dalam pra survey yaitu adanya perilaku 

prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik menurut 

Ferrari (dalam Ferrari, Joseph R., Judith L. Johnson, 

William G. McCown. ,1995) ialah penundaan yang 

dilakukan seseorang dalam bidang akademik untuk 

mengerjakan tugas yang merupakan prioritas tinggi namun 

tanpa didasari alasan yang masuk akal. 

Penelitian sebelumnya mengenai stress akademik dan 

prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh oleh Sagita, 

DD., Daharnis & Syahniar. (2017) pada mahasiswa Fakultas 

Ilmu Pendidikan jurusan Bimbingan Konseling di 

Universitas Negeri Padang pada tahun ajaran 2014/2015, 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara stress akademik dengan prokrastinasi 

mahasiswa. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

https://hbr.org/search?term=scott%20berinato
https://hbr.org/search?term=scott%20berinato
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Roosdianto, W (2015) menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara stres akademik dengan prokrastinasi 

akademik pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Semarang. 

Oleh karena itu berdasarkan penelitian sebelumnya 

terdapat hasil yang berbeda dan belum ada penelitian yang 

meneliti  mengenai hubungan antara stress akademik 

dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa sedang 

mengerjakan skripsi dalam masa pandemi Virus Corona.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

“Apakah Apakah terdapat hubungan antara stress akademik 

dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Psikologi 

Universitas Islam Bandung yang sedang mengerjakan 

skripsi dalam masa pandemi Virus Corona ?. Selanjutnya, 

tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok 

sbb. 

1. Untuk mengetahui Apakah terdapat hubungan 

antara stress akademik dengan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa Psikologi Universitas 

Islam Bandung yang sedang mengerjakan skripsi 

dalam masa pandemi Virus Corona ? 

2. Bagaimana variabel stress akademik pada 

mahasiswa Psikologi di Universitas Islam Bandung 

yang sedang mengerjakan skripsi dalam masa 

pandemi Virus Corona ? 

3. Bagaimana variabel prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa Psikologi universitas Islam Bandung 

yang sedang mengerjakan skripsi dalam masa 

pandemi Virus Corona ? 

 LANDASAN TEORI 

A. Stres Akademik 

Menurut Sarafino (dalam Sarafino & Smith, 2011) Stres 

akademik ialah perasaan cemas, tertekan secara fisik, psikis 

maupun sosial yang dialami individu karena adanya 

tuntutan dari dosen atau orang tua untuk mendapatkan nilai 

yang baik, dapat menyelesaikan tugas tepat waktu, dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang tidak nyaman 

Jenis Stress menurut Selye, H (1984) terbagi menjadi 2 

yaitu : (1) Distress, merupakan stress yang bersifat merusak 

dan tidak menyenangkan. (2) Eustress, merupakan stress 

yang bersifat menyenangkan dan merupakan pengalaman 

yang memuaskan yang dirasakan individu. Eustress dapat 

meningkatkan motivasi individu untuk mencapai sesuatu.  
Faktor- faktor yang dapat mempengaruhi tingkat stress 

yaitu : (1) Komunikasi interpersonal (2) Self Efficacy, (3) 

Motivasi Berprestasi, (4) Internal Locus of control, dan (5) 

Dukungan sosial. 

Menurut Sarafino (dalam Sarafino & Smith, 2011) 

Stress akademik terdiri dari 3 aspek yaitu : (1) Fisiologis : 

Stress yang dialami individu dapat mempengaruhi 

menurunnya kondisi fisik seseorang. Indikatornya Fisik 

yaitu : Sakit kepala, ketegangan otot, nyeri leher atau 

punggung, gangguan pencernaan, sakit perut, mulut kering, 

nyeri dada, detak jantung yang cepat. (2) Psikologis : 

indikator psikologis terdiri dari gejala kognitif dan emosi. 

(a) Kognitif yaitu berkurangnya konsentrasi atau focus, 

mudah lupa, sering memiliki pikiran yang negatif. (b) 

Emosi yaitu Suasana hati yang negatif, terus merasa gugup, 

gusar, dan/atau gelisah, mudah marah, dan mudah 

tersinggung (3) Sosial : individu yang mengalami stress 

cenderung menghindari orang lain. Indikatornya sosial yaitu 

menghindari orang lain, malas berbicara dengan orang lain   

B. Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik menurut Ferrari (dalam Ferrari, 

Joseph R., Judith L. Johnson, William G. McCown. ,1995) 

ialah penundaan yang dilakukan seseorang dalam bidang 

akademik untuk mengerjakan tugas yang merupakan 

prioritas tinggi namun tanpa didasari alasan yang masuk 

akal. 

Faktor yang Dapat mempengaruhi Prokrastinasi 

Akademik yaitu : (1) Problem Focused Coping, (2) 

Penyesuaian Diri, (3) Self Regulated Learning  

Menurut Ferrari (dalam Ferrari, Joseph R., Judith L. 

Johnson, William G. McCown. ,1995) ada 3 (tiga) aspek 

prokrastinasi akademik yaitu sebagai berikut: (1) 

Procrastination, yaitu kegiatan yang berupa kebiasaan untuk 

menunda secara berulang-ulang dalam mengerjakan tugas. 

Indikatornya : (a) Perceived Time, merupakan  ciri-ciri 

Individu yang cenderung gagal dalam menepati deadline. 

individu tersebut menyadari bahwa tugas yang dihadapinya 

harus segera diselesaikan, tetapi ia menunda-nunda untuk 

mengerjakannya. (b) Intention-Action, adalah suatu situasi 

adanya sela antara keinginan dan tindakan. (2) Fear of 

failure, yaitu perilaku menunda yang berupa penghindaran 

karena adanya perasaan khawatir atau kecemasan dalam diri 

individu. Indikatornya Emotional distress adalah perasaan 

cemas pada individu saat melakukan prokrastinasi (3) Lack 

of motivation, yaitu perilaku menunda mengerjakan tugas 

karena adanya ketidakyakinan di dalam diri  individu. 

Indikatornya Perceived Ability, merupakan keyakinan pada 

kemampuan diri individu. Prokrastinasi tidak berhubungan 

dengan kemampuan kognitif seseorang secara langsung, 

namun keragu-raguan terhadap kemampuan diri dapat 

menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi.   

 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

desain penelitian korelasi.  Variabel dalam penelitian ini 

adalah Stress Akademik (X) dengan Prokrastinasi 

Akademik (Y).  

Alat ukur yang digunakan yaitu adalah alat ukur stress 

akademik berupa kuesioner yang dikontstrukikan oleh 

Rizka Hadian Permana.,S.Psi.,M.Psi dan Lilim 

Halimah.,BHSc.,MHSPY berdasarkan teori Sarafino 

(dalam Sarafino & Smith, 2011) terdiri dari 3 aspek yaitu 

reaksi fisik, psikologis, dan sosial. Dan alat ukur 

Prokrastinasi Akademik yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Alat ukur Prokrastinasi Akademik berupa 

kuesioner yang telah dikonstruksikan oleh Muhammad 

Sholihin.,S.Psi yang berdasarkan pada teori Ferarri (1995). 

Kuesioner ini terdiri dari 3 aspek yaitu Procrastination, Fear 
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of failure, dan Lack of motivation.  

Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa 

Psikologi Universitas Islam Bandung yang sedang 

mengerjakan skripsi yaitu berjumlah berjumlah 177 dan 

Sampel 100. Teknik sampling yang digunakan yaitu 

Random Sampling.  

Uji validitas menggunakan rumus Correlations dengan 

menggunakan Program SPSS. Uji reliabilitas menggunakan 

teknik Formula Alpha Cronbach. Pengolahan data yang 

dilakukan menggunakan analisis korelasi yaitu koefisien 

korelasi Rank Spearman (rs). 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hubungan Stress Akademik (X) dengan Prokrastinasi 

Akademik (Y) 

Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara 

Stress akademik dengan prokrastinasi akademik, yang diuji 

menggunakan teknik analisis korelasi Rank Spearman. 

Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 1. 

TABEL 1. HASIL UJI ANALISIS KORELASI RANK SPEARMAN 

Tabel 1 

Correlations 

 Stress Akademik Prokrastinasi Akademik 

Spearman's rho Stress 

Akademik 

Correlation 

Coefficient 
1,000 -,360** 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 100 100 

Prokrastinasi 

Akademik 

Correlation 

Coefficient 
-,360** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa dari jumlah 100 responden, nilai 

signifikansi sebesar 0.000, yang berarti lebih kecil dari 0.05 

(0,000 < 0,05).  Sehingga H0 ditolak, artinya Terdapat 

hubungan antara stress akademik dengan prokrastinasi 

akademik. 

Kekuatan antara stress akademik dengan prokrastinasi 

akademik terdapat hubungan yang rendah karena nilai rhitung 

sebesar -0.360 serta arah hubungannya negatif atau tidak 

searah sehingga apabila stress akademik mengalami 

peningkatan maka prokrastinasi akademik akan mengalami 

penurunan, begitu pula sebaliknya, jika stress akademik 

mengalami penurunan maka prokrastinasi akademik akan 

peningkatan. Sehingga dapat disimpukan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang rendah antara stress akademik 

dengan prokrastinasi akademik.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Sagita, DD., Daharnis & Syahniar. 

(2017) dan Fikri, H.T (2017) menunjukan bahwa  terdapat 

hubungan yang signifikan antara stress dengan prokrastinasi 

akademik.  Stress dapat mempengaruhi dan dipengaruhi 

oleh prokrastinasi akademik. Menurut Selye, H (1984) 

terbagi menjadi 2 yaitu Distress dan Eustress. Dalam 

penelitian ini hubungan stress akademik dengan 

prokrastinasi akademik termasuk kealam jenis tress yaitu 

Eustress. Eustress merupakan stress yang bersifat positif. 

Yaitu bersifat menyenangkan dan merupakan pengalaman 

yang memuaskan yang dirasakan individu. Eustress dapat 

meningkatkan motivasi individu untuk mencapai 

sesuatu.tanpa disadari Stress Akademik dalam masa 

Pandemi Virus Corona ini mengakibatkan mahasiswa 

memiliki motivasi dan semangat untuk mengerjakan skripsi.  

Di dalam penelitian ini faktor yang sangat 

mempengaruhi Individu untuk mengerjakan skripsi 

adalahhh Dukungan sosial dari Orang tua. Menurut Uchino 

(dalam Sarafino & Smith. 2011) dukungan sosial dapat 

berupa kenyamanan, penghargaan, atau bantuan dalam 

bentuk lainya Dukungan sosial dari orang tua dapat 

menjadikan mahasiswa Psikologi Universitas Islam 

Bandung dalam mengerjakan skripsi menjadi semangat, 

memiliki motivasi, kuat dalam emnghadapi hambatan. Hal 

tersebut sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan 5 

mahasiswa Psikologi Universitas Islam Bandung yang 

sedang mengerjakan skripsi. Dari wawancara tersebut 

didapatkan bahwa hubungan orang tua dengan mahasiswa 

kketika dirumah sangat mempengaruhi motivasi mereka 

dalam menghadapi skripsi. Dukungan sosial dari orang tua 

juga menumbuhkan semangat, motivasi rasa aman, kasih 

sayang dan perhatian yang lebih besar karena keberadaan 

mahasiswa dan orang tua yang selalu ada dirumah, bertemu 

setiap hari, menanyakan kemajuan skripsi dan menunjukan 

rasa sayang kepada anaknya. Sehingga banyak mahasiswa 

yang merasa lebih diperhatikan ketika mereka berada 

dirumah daripada jauh dari rumah ketika pandemi ini 

berlangsung.  

Selain itu beberapa mahasiswa mengatakan keberadaan 

mahasiswa yang ada   diirumah menjadikan hubungan 

komunikasi interpersonal antara mereka dengan orang tua 

menjadi lebih baik dari pada sebelumnya, sehingga stress 

akademik yang di alami mahasiswa menjadi stress yang 

baik karena menjadikan mereka termotivasi dalam 

mengerjakan skripsi.  

B. Akumulasi kategori pada variabel Stress Akademik dan 

Prokrastinasi Akademik 

TABEL 2. KATEGORI VARIABEL STRESS AKADEMIK DAN PROKRASTINASI 

AKADEMIK 

Variabel Aspek Indikator Tinggi Rendah Total 

 

 

Stress 

Akademik 

Fisiologis Fisik 51 

(51%) 

49 

(49%) 

100 

(100%) 

Psikologis Kognitif dan 

Emosi 

56 

(56%) 

44 

(44%) 

100 

(100%) 

Sosial Sosial 52 

(52%) 

48 

(48%) 

100 

(100%) 

 

 

Procrastination Perceived time 

dan Intention 

action 

35 

(35%) 

65 

(65%) 

100 

(100%) 

Fear Of 

Failure 

Emotional 

Distress 

36 

(36%) 

64 

(64%) 

100 

(100%) 

https://www.semanticscholar.org/author/Harry-Theozard-Fikri/115514929
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Psikologi 

Prokrastinasi 

Akademik 

Lack of 

motivation 

Perceived 

Ability 

63 

(63%) 

37 

(37%) 

100 

(100%) 

Pada variabel stress akademik mahasiswa memiliki 

tingkat stress akademik yang tinggi. Menurut Sarafino, 

Stress merupakan penilaian pada individu terhadap 

perbedaan antara tuntutan fisik atau psikologis dari suatu 

situasi dan sumber daya yang berasal dari sistem biologis, 

psikologis dan sosial yang dialaminya (dalam Sarafino & 

Smith, 2011). Di dalam penelitian ini menjelaskan bahwa 

masa pandemi ini juga sangat mempengaruhi stress 

akademik yang dialami mahasiswa. Terutama pada aspek 

psikologis. Mahasiswa mengalami kecemasan, kepanikan 

dan ketakutan yang diakibatkan pandemi Virus Corona, 

kebijakan-kebijakan yang diberlakukan dan menghambat 

mereka dalam mengerjakan skripsi.  Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan di dalam studi penelitian 

Psikiatri, bahwa pandemic ini meningkatkan keluhan 

kejiwaan, termasuk kecemasan dan depresi, terjadi di 

masyarakat umum di daerah yang terkena COVID19 (Cao, 

W., Fang, Z., Hou, G., Han, M., Xu, X., Dong, J., Zheng, J., 

2020). Masa pandemi ini juga menyebabkan kesedihan 

(grief) pada Sebagian orang (Berinato, S. 2020). Hal ini 

dikarenakan mereka sedang merasakan sesuatu yang buruk 

sedang terjadi, tetapi mereka tidak dapat melihatnya (virus) 

dan hal tersebut menghilangkan rasa aman yang dimiliki 

beberapa individu dan juga ketidakpastian akan masa  depan 

(Berinato, S. 2020). Beberapa individu juga merasakan 

kemarahan karena mereka harus tinggal dirumah dan 

menghilangkan beberapa aktivitas yang biasa mereka 

lakukan. Selain ini pandemi ini juga mengakibatkan banyak 

individu yang mengalami ketakutan dan kecemasan yang 

dikarenakan ketidakpatsian masa depan, pekerjaan dan 

pendidikan yang mereka jalani. (Lee, S.A .2020).  

Pada variabel prokrastinasi akademik. aspek yang 

paling tinggi yaitu aspek Lack of Motivation. Lack of 

Motivation adalah , perilaku menunda mengerjakan tugas 

karena adanya ketidakyakinan akan kemampuan di dalam 

diri  individu. Mahasiswa psikologi Universitas Islam 

Bandung ini memiliki IPK yang baik dalam mengikuti 

skripsi seharusnya apabila dilihat dari kemampuannya 

mereka bisa mengerjakan skripsi. Namun tingginya aspek 

lack of motivation pada penelitian ini menjelaskan bahwa 

keyakinan akan kemampuan diri pada mahasiswa Psikologi 

Univrsitas Islam Bandung yang sedang mengerjakan skripsi 

ini kurang. Hal tersebut dikarenakan adanya pandemic ini 

yang menyebabkan mereka memiliki pemikiran akan 

ketidakpastian dalam pengerjaan skripsinya.  

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada BAB IV 

mengenai penelitian ini tentang hubungan antara stress 

akademik dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

Psikologi Universitas Islam Bandung yang sedang 

mengerjakan skripsi dalam masa pandemi Virus Corona, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan negatif antara stress akademik 

dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

Psikologi yang sedang mengerjakan skripsi di 

Universitas Islam Bandung dalam masa Pandemi 

Virus Corona dengan nilai signifikansi sebesar 

0.002, yang berarti lebih kecil dari 0.05 (0,002 < 

0,05). Sehingga dapat apabila stress akademik 

mengalami peningkatan maka prokrastinasi 

akademik akan mengalami penurunan, begitu pula 

sebaliknya, jika stress akademik mengalami 

penurunan maka prokrastinasi akademik akan 

peningkatan. 

2. Pada variabel stress akademik aspek yang paling 

tinggi atau memberikan dampak buruk pada 

prokrastinasi akademik yaitu aspek psikologis 56%, 

sosial 52% dan fisiologis 51%.  

3. Pada variabel prokrastinasi akademik ketiga aspek 

memiliki kategori rendah yaitu lack of motivation 

63%,  fear of failure 36% dan procrastination 35% 

 SARAN 

A. Saran Teoritis 

1. Bagi peneliti selanjutnya, apabila tertarik dengan 

penelitian mengenai Stress Akademik pada masa 

pandemi, dapat mengaitkannya dengan variabel-

variabel lain selain prokrastinasi akademik yang 

mungkin akan lebih memiliki hubungan yang kuat 

seperti dukungan sosial. Demikian pula jika tertarik 

dengan Prokrastinasi Akademik bisa 

mengaitkannya dengan motivasi. 

2. Kelemahan, dalam penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan yaitu, populasi yang homogen 

sehingga kurang kaya akan pembahasan, selain itu 

alat ukur dalam penelitian ini belum di adaptasi 

dalam situasi pandemic sehingga ada kemungkinan 

kurang mengukur subjek.  

B. Saran Praktis 

Mahasiswa disarankan untuk menurunkan tingkat stress 

dalam masa pandemi virus Corona yaitu :  

1. Psikologis : memotivasi diri dan mengubah pola 

pikir agar selalu memiliki pikiran yang positif yaitu 

dengan cara melakukan self regulated learning, 

internal locus control dan melakukan komunikasi 

interpersonal dengan orang terdekat.  

2. Sosial : tidak menjauhkan diri dari orang lain. 

menceritakan atau menurunkan stress dengan 

melakukan komunikasi interpersonal dengan orang 

lain. meminta dukungan sosial dari keluarga dan 

teman.  

3. Fisiologis : Menjaga pola makan, olahraga teratur, 

dan istirahat yang cukup 

Mahasiswa juga disarankan untuk menurunkan tingkat 

perilaku prokrastinasi akademik dalam masa pandemi virus 

Corona dengan cara :  

1. Lack of motivation : melakukan self  regulated 

learning dan internal locus of control dan dukungan 

https://hbr.org/search?term=scott%20berinato
https://hbr.org/search?term=scott%20berinato
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sosial dari orang tua. 
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